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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Pada masa remaja, kecenderungan untuk memilih makanan yang tidak sehat dan perilaku makan 

yang tidak teratur dapat berdampak negatif pada kesehatan dan status gizi. Salah satu perilaku makan yang sering 

terjadi pada remaja adalah meal skipping atau melewatkan waktu makan. Tujuan:  mengetahui factor-faktor yang 

berhubungan dengan status gizi pada remaja putri.  Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. 

Waktu Penelitian ini adalah 6 bulan, yaitu mulai April hingga Oktober 2023. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Karang Anyar, Lampung Selatan. Populasi kasus dalam penelitian ini adalah semua Remaja Putri yang bersekolah di 

SMA dan sederajat di Karang Anyar. Pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis chi square. Jumlah sampel yang ikut dalam penelitian ini berjumlah 

25 orang dari rumus Lemeshow  Hasil: Indeks Massa Tubuh kurang 13 orang (52%)  dan normal 12 orang (48%). 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat pendidikan dan kebiasan diet mempengaruhi 

status gizi remaja putri (p <0,05) sedangkan untuk kelengkapan jenis makanan, kebiasaan jajan, pengetahuan,  dan 

gangguan makan tidak mempengaruhi status gizi remaja putri (p > 0,05) Simpulan: penelitian ini menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan kebiasaan diet terhadap status gizi, serta tidak adanya 

hubungan antara jenis makanan, kebiasaan makan, dan gangguan makan terhadap status gizi remaja putri di Karang 

Anyar.  

 

Kata Kunci : Pola Makan, Remaja Putri, Status Gizi 

 

ABSTRACT 

 

Background: During adolescence, the tendency to choose unhealthy foods and irregular eating behavior can hurt 

health and nutritional status. One eating behavior that often occurs in teenagers is meal skipping or skipping meal 

times. Objective: to gain a deeper understanding of the relationship between adolescent girls' eating patterns, 

especially meal-skipping behavior, and nutritional status. Method: This study used a cross-sectional design. The 

time for this research is 6 months, namely from April to October 2023. This research was carried out in Karang 

Anyar Village, South Lampung. The case population in this study were all young women attending high school and 

equivalent in Karang Anyar. Sampling used stratified random sampling. The analysis used in this research is chi-

square analysis. Results: The number of samples participating in this study was 25 people with a Body Mass Index 

of less than 13 people and normal 12 people. Based on the tests that have been carried out, it is known that the level 

of education and dietary habits influence the nutritional status of Adolescence Women (p < 0.05) while the 

completeness of food types, snack habits, knowledge and eating disorders do not affect the nutritional status of 

adolescent girls (p > 0.05). Conclusion: This research explains that there is a relationship between education level 

and dietary habits on nutritional status, and there is no relationship between the type of food, eating habits, and 

eating disorders on the nutritional status of adolescence women in Karang Anyar. 

 

Key words: Adolescence Women, Dietary Patterns, Nutritional Status 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan yang signifikan terjadi 

pada masa remaja. Pada masa remaja terjadi 

peningkatan kebutuhan energi dan nutrisi 

lainnya. Total kebutuhan gizi selama masa 

remaja lebih tinggi daripada waktu lainnya 

dalam siklus hidup. Gizi dan pertumbuhan 

fisik terkait secara integral; nutrisi yang 

optimal merupakan syarat untuk mencapai 

potensi pertumbuhan yang optimal. 

Kegagalan mengonsumsi pola makan yang 

memadai saat usai remaja bisa 

mengakibatkan penundaan pematangan 

seksual dan dapat menahan atau 

memperlambat pertumbuhan linier. Nutrisi 

juga penting untuk membantu mencegah 

penyakit kronis terkait pola makan orang 

dewasa, seperti penyakit kardiovaskular, 

kanker, dan osteoporosis (Sireesha, 2017). 

Pola makan yang sehat pada masa kanak-

kanak dan remaja mendorong kesehatan, 

pertumbuhan, dan perkembangan intelektual 

anak yang optimal; mencegah masalah 

kesehatan seperti berkurangnya kapasitas 

dan kemampuan untuk belajar dan bekerja 

(Otuneye et al., 2017). 

Pada masa remaja, kecenderungan untuk 

memilih makanan yang tidak sehat dan 

perilaku makan yang tidak teratur dapat 

berdampak negatif pada kesehatan dan 

status gizi. Salah satu perilaku makan yang 

sering terjadi pada remaja adalah meal 

skipping atau melewatkan waktu makan. 

Remaja putri juga dianggap lebih rentan 

terhadap permasalahan gizi karena adanya 

perubahan fisiologis seperti menstruasi dan 

pertumbuhan tubuh yang pesat.  

Menurut data Riskesdas tahun 2018, 

menjelaskan bahwa prevalensi kurang energi 

kronis terjadi pada remaja putri rentang 15-

19 tahun sebesar 33,5% dan 23,3% rentang 

usia 20-24 tahun. (Kementerian Kesehatan 

RI, 2018). Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi dari status gizi pada remaja 

putri, antara lain adalah pengetahuan,  

 

gangguan makan, kebiasaan jajan , jneis 

makanan yang dikuonsumsi serta faktor lain 

yang terkait dengan pola makan remaja 

putri. Penelitian yang dilakukan pada 50 

responden  di Kediri , menjelaskan bahwa  

terdapay hubungan antara pengetahuan gizi 

seimbang dengan status gizi pada remaja 

putri (Jayanti dan Novanda, 2017). 

Penelitian lain mengenai gangguan 

makan terhadap status gizi juga telah 

dilakukan oleh Merita (2020), yang 

menerangkan bahwacitra tubuh yang positif 

dapat mempengaruhi kecenderunagn 

gangguan makan yang akan berdampak 

terhadap status gizi pada remaja putri.  Pola   

konsumsi   makanan   mempengaruhistatus 

gizi.Pola konsumsi makanan ditentukan oleh   

kualitas   dan   kuantitas   hidangan.   Jika 

susunan   hidangannya   memenuhi   

kebutuhan tubuh, baik dari kualitas maupun 

kuantitasnya,maka  tubuh  akan  mempunyai  

status  gizi  yang baik (Khusniyati, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Otuneye 

(2017) menjelaskan bahwa pola makan yang 

buruk diidentifikasi di kalangan remaja. 

Malnutrisi terutama stunting dan wasting 

diidentifikasi di antara mereka yang 

melewatkan makan dan mengkonsumsi 

sedikit buah dan sayuran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan factor-faktor yang mempengrauhi 

dengan status gizi remaja putri. 

 

METODE  

Penelitian dilaksanakan selama 6 

bulan, yaitu mulai April hingga Oktober 

2023. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Karang Anyar, Lampung Selatan. Lokasi 

penelitian ini dikhususkan pada di balai desa 

Karang Anyar dikarenakan akses yang 

mudah.  

Penelitian ini menggunakan desain 

cross sectional. Desain cross-sectional 

dilakukan dengan mengumpulkan data pada 
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satu titik waktu, baik data variable terikat 

yaitu status gizi maupun variable bebas yaitu 

pola makan remaja putri.  

Kuesioner berisi tentang identitas 

responden, inform concern, serta pertanyaan 

terkait pola makan pada remaja putri, yaitu 

penge. Populasi kasus dalam penelitian ini 

adalah semua Remaja Putri di Karang 

Anyar. Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling.  

Alur dari penelitian ini adalah 

dimulai dari penyusunan dan pengusulan 

proposal, pengurusan izin dan etik 

penelitian, koordinasi dengan perangkat 

desa, mencari subjek/, wawancara 

responden, mengukur status gizi, entry data 

dan analisis data, Interprestasi hasil dan 

terakhir adalah penyusunan hasil dan 

pembahasan. Lebih lengkap dapat dilihat 

pada diagram alir di bawah ini. 

Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah status gizi remaja putri. Status gizi 

remaja putri dapat dilihat dari Indeks Masa 

Tubuh (IMT), yaitu perbandingan berat 

badan dibandingkan tinggi badan untuk 

yang berusia lebih dari 17 tahun dan IMT 

menurut usia bagi remaja putri yang di 

bawah 17 tahun. Variabel bebas terkait pola 

makan adalah riwayat diet , jenis makanan 

apakah lengkap atau tidak sesuai dengan isi 

piringku yaitu lengkap secara jens makanan 

dan jumlah porsinya (lengkap terdiri dari 

makanan pokok, lauk nabati, lauk hewani, 

sayur, dan buah) , kebiasaan jajan di sekolah 

atau diluar serta kebiasaan melewatkan 

waktu makan (meal skipping) baik itu 

sarapan, makan siang, atau makan malam.  

Analisis data univariat menggunakan 

analisis deskriptif dengan melihat frekuesni 

atau distribusi data dari responden. Uji 

bivariat digunakan untuk menganalisis 

hubungan dari status gizi dengan variabel 

pola makan ,antara lain riwayat diet , jenis 

makanan, kebiasaan jajan di sekolah atau 

diluar, pengetahuan serta kebiasaan 

melewatkan waktu makan (meal skipping). 

Analisis bivariat menggunakan chi-square 

test dengan nilai signifikansi adalah p < 

0,05. uji bivariate juga dilakukan dengan 

metode t test tidak berpasangan untuk 

mengetahui hubungan dari pengetahuan 

mengenai meal skipping terhadap status gizi. 

Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 

22 serta Microsoft Excel 2013.  

Penelitian ini telah dikaji dan 

mendapatkan persetujuan oleh Komisi Etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

dengan nomor 2913/ 

UN26.18/PP.05.02.00/2023.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian telah dilakukan pada 

Remaja Putri sebagai responden di Balai 

Desa Karang Anyar, Jati Agung, Lampung 

Selatan pada tanggal 30 September – 1 

Oktober 2023. Responden yang hadir dalam 

penelitian ini berjumlah 25 orang dengan 

rentang usia 12-24 tahun. Variable yang 

telah diambil dalam penelitian ini antara lain 

karakteristik responden (usia, tingkat 

pendidikan, berat badan, tinggi badan), 

riwayat diet, pola makan (frekuensi makan 

utama), gangguan makan, kebiasaan jajan, 

serta meal skipping. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden arakteristik Responden 

Variabel Hasil 

Rerata Usia responden (tahun) 16 

Tingkat Pendidikan 

    Rendah 

    Tinggi 

 

9  

16  

Rerata Berat Badan 45 

Rerata Tinggi Badan 156,2  

Indeks Masa Tubuh 

     Kurang 

     Normal 

 

13  

12 

Riwayat Diet 

     Ya 

     Tidak 

 

8 

17  

Jenis Makan / hidangan  

     Lengkap  

    Tidak Lengkap 

 

14 

11 

Kebiasaan Jajan  

     Ya 

     Tidak  

 

21 

4 

Meal Skipping  25 

  

Berdasarkan tabel di atas, rerata usia 
repsonden adalah 16,5 tahun dengan tingkat 

pendidikan rendah sebanyak 9 orang dan 

pendidikan tinggi 16 orang (SMA dan 

perguruan tinggi). Status gizi pada 

responden lebih banyak gizi kurang 

dibandingkan dengan yang normal, serta 

terdapat 8 responden yang memiliki riwayat 

diet dengan mengurangi prosi atau frekuensi 

makannya.  

Responden perempuan rata-rata 

berusia 16,5 tahun dan 16 orang diantaranya 

berada pada tingkat pendidikan tinggi (SMA 

dan perguruan tinggi). Mayoritas responden 

yang masih duduk di bangku sekolah 

menengah atas dan perguruan tinggi sangat 

rentan terhadap pengaruh teman sebaya dan 

lingkungan sekitar yang dapat menyebabkan 

adanya perilaku melewatkan makan atau 

skipping meals. Kebiasaan remaja yang 

melewatkan waktu makan mempunyai 

merupakan kebiasaan makan buruk yang 

umum terjadi di negara maju dan 
berkembang. 

Berdasarkan data penelitian ini, 

tinggi rata-rata 156,2 cm, dan berat badan 

rata-rata 45 kg. Kondisi ini menunjukan 

bahwa remaja jika  memiliki tinggi badan 

setinggi 156,2 cm dengan berat badan 45 kg 

dan memiliki bentuk tubuh yang kecil 

(P2PTM, 2018). Bagi sebagian besar 

perempuan muda, memiliki bentuk tubuh 

kecil dan cenderung kurus dapat menjadi 

indikator awal KEK yang berbahaya (Sari et 

al., 2023). Berdasarkan data berat dan tinggi 

badan, 12 orang masuk dalam kategori 

normal dan 13 orang masuk dalam kategori 

kurang gizi artinya hampir separuh 

responden memiliki BMI rendah. BMI 

merupakan cara mudah untuk memantau 

status gizi, khususnya yang berkaitan 

dengan kelebihan dan kekurangan berat 

badan (Supariasa, 2001).  

Delapan orang memiliki riwayat diet 

yang berarti mengonsumsi lebih sedikit 
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makanan, dan tujuh belas orang tidak 

memiliki riwayat diet, menurut data 

penelitian yang telah dikumpulkan. 

Persentase responden yang pernah 

melakukan diet sebelumnya mungkin 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

masalah kesehatan atau timbulnya persepsi 

diri tertentu yang muncul di kalangan remaja 

putri (Abdurrachim et al., 2018; Woodruff et 

al., 2008). Remaja putri yang cenderung 

berfokus pada cara mereka memandang diri 

sendiri biasanya lebih peduli dengan 

keadaan tubuhnya, sehingga mengarahkan 

mereka untuk mengikuti rencana diet dalam 

upaya mencapai tipe tubuh ideal (Keats et 

al., 2018; Van den Bulck & Eggermont, 

2006). 

Berdasarkan penelitian ini, 25 

responden memiliki kebiasaan skipping 

meals. Kebiasaan melewatkan makan dapat 

dianggap sebagai indikator dari perilaku 

makan yang buruk ini dapat membahayakan 

kesehatan akibat asupan makanan yang 

menjadi kurang memadai. Perilaku makan 

yang tidak sehat dan asupan yang tidak 

memadai ini berkorelasi langsung dengan 

defisiensi kinerja intelektual dan 

perkembangan kognitif, perilaku dan 

masalah mental, obesitas dan kondisi 

kelebihan berat badan serta gangguan makan 

(Soyer et al., 2018). 

Pola Makan Remaja Putri  

Pola makan yang sehat pada masa 

kanak-kanak dan remaja mendorong 

kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan 

intelektual anak yang optimal; mencegah 

masalah kesehatan seperti berkurangnya 

kapasitas dan kemampuan untuk belajar dan 

bekerja (Otuneye et al., 2017). Pola makan 

remaja putri dilihat dari frekuensi makan 

utama dalam seminggu pada remaja putri. 

Frekuensi makan dalam sehari untuk pola 

makan yang baik terdiri dari sarapan, makan 

siang, dan makan malam. Pada penelitian 

ini, seluruh responden pernah melewatkan 

waktu makan (meal skipping). Seluruh 

responden pernah makan siang dan makan 

malam, meskipun dalam frekuensi yang 

berbeda-beda. Sebaran dari frekuensi makan 

pada remaja putri pada penelitian ini dapat 

dilihat dari table berikut: 

  

      Tabel 2. Frekuensi Makan Maka 
 

Waktu Makan  Hasil 

Sarapan  

Tidak Pernah  

1-2 kali / pekan  

3-5 kali / pekan  

6-7 kali / pekan 

 

2 

7 

7 

9 

Makan Siang  

Tidak Pernah  

1-2 kali / pekan  

3-5 kali / pekan 

6-7 kali / pekan 

 

0 

3 

15 

7 

Makan Malam  

Tidak Pernah  

1-2 kali / pekan  

3-5 kali / pekan 

6-7 kali / pekan 

 

0 

12 

9 

4 
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Berdasarkan data yang didapatkan, 

mayoritas frekuensi makan siang pada 

responden adalah pada 3-5 kali per pekan, 

makan malam pada 1-2 kali per pekan. 

Alasan remaja melewatkan makan antara 

lain tidak bangun pagi (untuk sarapan), 

target penurunan berat badan, dan niat 

mengontrol berat badan, serta sebagian 

remaja mengaku tidak merasa lapar di waktu 

makan. Perilaku melewatkan makanan ini 

dapat menyebabkan peningkatan kadar 

kolesterol, obesitas, dan komplikasi yang 

terkait, seperti hipertensi, diabetes, dan 

penyakit tidak menular lainnya di kemudian 

hari (Olatona et al., 2022).  

Perilaku makan malam yang sedikit 

menyebabkan remaja putri akan cenderung 

melakukan snacking (Savige et al., 2007). 

Snacking atau ngemil kemungkinan besar 

memainkan peranan penting dalam 

perkembangan kelebihan berat badan dan 

obesitas pada remaja, yang bisa disebabkan 

oleh perilaku melewatkan makanan. Di pagi 

dan siang hari, remaja cenderung akan 

melewatkan makanan karena merasa tidak 

lapar dan tidak memiliki waktu untuk 

makan. Namun, kondisi berbeda akan terjadi 

di malam hari dimana mereka akan 

cenderung lapar dan mencari makanan 

dengan melakukan snacking. Makanan cepat 

saji serta camilan asin dan manis diketahui 

menjadi penyebab umum makanan yang 

mengandung banyak lemak, garam, dan 

gula. Ketika makanan padat energi dan 

rendah nutrisi menjadi lebih mudah tersedia 

di negara-negara berkembang dan 

berkembang pesat, maka kebanyakan remaja 

akan menyukai hal tersebut dan memilih 

untuk mengonsumsi makanan ringan (Keats 

et al., 2018). 
Pola makan juga dapat dilihat dari 

riwayat diet pada responden remaja putri. 

Hasil penelitian disebutkan bahwa 8 

responden pernah melakukan diet atau 

pengurangan porsi/ frekuensi dari makanan. 

Menurut (Abdelaziz et al., 2015) 

rekomendasi diet untuk individu dan 

populasi harus memberikan keseimbangan 

energi yang cukup untuk berat badan yang 

sehat. Pola makan tersebut harus tetap 

mencakup asupan lemak yang terbatas, 

sambil mengalihkan konsumsi lemak dari 

lemak jenuh ke lemak tak jenuh dan 

menghilangkan asam lemak trans. Hal ini 

juga harus mencakup peningkatan konsumsi 

buah-buahan dan sayur-sayuran, polong-

polongan, biji-bijian dan kacang-kacangan, 

sekaligus membatasi asupan konsumsi gula 

dan garam (Sodium) gratis. Padahal, kondisi 

di lapangan menunjukan bahwa mayoritas 

responden menyebutkan bahwa hidangan 

atau makanan yang dikonsumsi tindak 

lengkap (14 orang) misalkan tidak ada sayur 

atau tidak ada buah.  

Menurut (Rodrigues et al., 2017), Konsumsi 

makanan dan kualitas makanan penting 

untuk perkembangan kesehatan selama masa 

remaja. Remaja sebagai individu yang masih 

dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan membutuhkan asupan gizi 

sehat dan seimbang. Pada masa ini, 

diharapkan tiap individu dapat memiliki 

kesadaran untuk memperbaiki gaya hidup 

dan perilaku seperti makan sehat, yang akan 

memberikan manfaat positif di kemudian 

hari (Laska et al., 2010; Mulye et al., 2009; 

Pendergast et al., 2016). 

Hubungan Pola Makan Terhadap Status 

Gizi  

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi status gizi pada remaja putri. 

Berikut hasil analisis bivariat menggunakan 

chi square mengenai faktor yang 
mempengaruhi status gizi pada remaja putri. 
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Tabel 3. Analisis Bivariat Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi 

Tabe1. Analisis Bivariat Faktor yang Mempearuhi Status Gizi 
Variabel Status Gizi (n= 25) Nilai p 

Kurang (n= 13) Normal (n=12) 

Tingkat Pendidikan  

Rendah  

Tinggi 

 

8 Orang 

5 Orang 

 

1 Orang 

11 Orang 

 

0,006 

Riwayat Diet  

Iya  

Tidak  

 

2 Orang 

11 Orang 

 

6 Orang 

6 Orang 

 

0,064 

Jenis Makanan  

       Lengkap 

       Tidak Lengkap 

 

7 Orang 

6 Orang 

 

7 Orang 

5 Orang 

 

0,821 

Kebiasaan Jajan  

        Iya 

        Tidak 

 

11 Orang 

2 Orang 

 

10 Orang 

2 Orang 

 

0,930 

Gangguan Makan  

        Iya  

        Tidak 

 

1 Orang 

12 Orang 

 

2 Orang 

10 Orang 

 

0,490 

  

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan chi square  dapat diketahui 

tingkat pendidikan memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap status gizi pada remaja 

putri. Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam pengambilan keputusan remaja putri. 

(Wiafe et al., 2023)  

Bahkan menurut (Kendel Jovanović 

et al., 2023), pengetahuan dan gaya hidup 

individu yang telah memiliki pendidikan 

yang tinggi menunjukkan dampak jangka 

menengah yang baik terhadap kualitas pola 

makan, gaya hidup, dan status gizi anak 

sekolah. Semakin tinggi pendidikan akan 

mempromosikan pola makan dan gaya hidup 

yang baik sebagai cara hidup yang sehat dan 

berkelanjutan, yang penting bagi kesehatan 

dan kesejahteraan anak-anak di masa depan. 

Selain itu hubungan status gizi remaja putri 

terhadap factor yang lainnya tidak memiliki 

hubungan yang signifikan seperti riwayat 

diet (p= 0,064), kelengkapan jenis makanan 

(p = 0,821), kebiasaan jajan (p = 0,930), 

serta gangguan makan (p = 0,490). Kondisi 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa Riwayat diet 

berpengaruh pada status gizi (Alam et al., 

2010; Yunita et al., 2020) namun berbeda 

dengan hasil dari penelitian (Dewi & 

Adriyanti, 2020). Perilaku diet berlebihan 

seperti olahraga berlebihan, konsumsi obat 

pencahar atau diuretik, pembatasan 

konsumsi makanan yang berlebihan, dan 

memuntahkan makanan secara sengaja 

memiliki risiko yang lebih besar untuk 

mengalami gangguan makan. Praktik diet 

yang ketat pada remaja akan meningkatkan 

risiko status gizi buruk dan eating disorder, 

yaitu anorexia nervosa atau bulimia nervosa 

(Yunita et al., 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kelengkapan jenis makanan, 

kebiasaan makan, dan gangguan makan 

tidak berhubungan dengan status gizi 

remaja. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Gray et al., 

2022; Hafiza, 2020; M. AL-Obou, 2010; 

Otuneye et al., 2017). Kondisi ini dapat 

terjadi karena masih banyak faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi status gizi remaja 

seperti faktor lain yang bisa mempengaruhi 

status gizi terhadap remaja sepeti aktifitas 

fisik, ekonomi, ketersediaan bahan pangan 

dirumah, lingkungan, teman sebaya dan 

keluarga. Walaupun kebanyakan remaja 

memiliki kebiasaan makan dan ganggunan 
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makan yang buruk antara lain melewatkan 

waktu makan, makan di luar rumah, dan 

jarang mengonsumsi buah dan sayur, banyak 

dari mereka yang masih dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi mereka dari pola hidup 

sehat lainnya seperti berolahraga dan 

melakukan jajan sehat. Namun, kondisi ini 

tetap harus diwaspadai dimana kebiasaan 

pola makan dan pilihan makanan tersebut 

mungkin saja mempengaruhi tumbuh 

kembang optimal di masa yang akan datang 

bahkan pada remaja (Andya et al., 2022; 

Bharthi et al., 2017).  

Selain uji menggunakan chi square, 

uji bivariate juga dilakukan dengan metode t 

test tidak berpasangan untuk mengetahui 

hubungan dari pengetahuan mengenai meal 

skipping terhadap status gizi. Uji ini 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifkan dengan nilai p adalah 0,751.  

 

Tabel 4. Uji T Test Hubungan Pengetahuan Meal Skipping terhadap Status GiziANOVA 
hubungan Pengetahuan Meal Skipping terhadap Status Gizi 

Status Gizi Rerata Skor 

Pengetahuan 

Nilai p 

Status Gizi Kurang 

Status Gizi Normal 

4,77 

5,00 

 

0,751 

 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, meals skipping tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap status 

gizi. Hasil ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Parinduri et 

al., 2020). Walaupun kondisi yang 

didapatkan menyatakan bahwa meals 

skipping tidak berpengaruh terhadap status 

nutrisi, melewatkan makan mungkin 

memiliki dampak jangka panjang jika 

menjadi kebiasaan. Maka perlu diperhatikan 

kebiasaan-kebiasaan santri untuk dapat 

menerapkan perilaku sehat dalam rangka 

pencegahan penyakit tidak menular dimasa 

yang akan datang. 

Kondisi ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa meal 

skipping memiliki hubungan dengan kondisi 

distorsi kesehatan lainnya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Chen et al., 

2020), melewatkan makan khususnya 

sarapan dapat dikaitkan dengan peningkatan 
risiko penyakit kardiovaskular (risiko relatif 

1,22 95% interval kepercayaan 1,10–1,35) 

dan semua penyebab kematian (risiko relatif 

1,25 95% interval kepercayaan 1,11–1,40) 

dibandingkan dengan memiliki kebiasaan 

makan secara teratur. Kondisi lainnya 

dipaparkan oleh (Ma et al., 2020), yang 

menyatakan bahwa melewatkan makan 

khususnya sarapan pagi dikaitkan dengan 

kelebihan berat badan/obesitas, dan 

melewatkan sarapan meningkatkan risiko 

kelebihan berat badan/obesitas.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa tingkat 

pendidikan dan kebiasan diet mempengaruhi 

status gizi pada remaja putri sedangkan 

untuk kelengkapan jenis makanan, 

kebiasaan jajan, dan gangguan makan tidak 

mempengaruhi status gizi remaja putri. 

Disarankan untuk remaja putri untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai diet 

yang tepat hingga tidak mengakibatkan 

permasalahan pada status giizi mereka.  
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